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SUMMARY

FRESANTOSO M SITORUS. Growth And Crossing Study of Corn QPM
(Quality Protein Maize) Variety Of Srikandi Kuning 1 With Supersweet Variety
Of Sweet Corn. (Supervised by MERY HASMEDA).

Corn is one of the cereal crops that is quite widely consumed by the people
of Indonesia. The availability of various genetic characteristics of corn makes it
easier for breeders to form new populations which are benefit for variety. The
study was conducted in September 2021 to January 2022. This studies were
growth studies which consisted of 2 treatments and 5 replications, by the consisted
of 4 plants so that there are 40 plants. And cross effort 2 treatments and 5
replications, by the consisted of 4 plants so that there are 40 plants and the total
plant is 80 plants. The data obtained was analyzed using the Independent Analysis
of t-Test Samples using the SPSS v.20 application. Based on the results of the t-
test analysis on plant growth it can be seen that plant height and the diameter of
the seedless cob showed no significant difference. While the number of leaves,
stem diameter, weight of 100 seeds, length of seedless cob and weight of seedless
cob and sugar content and protein levels showed significant differences. The
growth of both varieties of corn crops showed significant differences. As well as
the result of a cross between the sweet corn of the Supersweet variety with high-
protein corn of the Srikandi Kuning 1 variety produces high-protein F1 seeds.
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RINGKASAN

FRESANTOSO M SITORUS. Studi Pertumbuhan dan Persilangan Tanaman
Jagung QPM (Quality Protein Maize) Varietas Srikandi Kuning 1 dengan Jagung
Manis Varietas Supersweet (Dibimbing oleh MERY HASMEDA).

Jagung merupakan salah satu tanaman serealia yang cukup banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Ketersediaan berbagai karakter genetik
jagung memudahkan pemulia membentuk populasi baru sebagai awal perakitan
varietas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 s/d Januari 2022.
Penelitian ini terdiri dari 2 set yaitu yang pertama untuk studi pertumbuhan yang
terdiri dari 2 perlakuan dan 5 ulangan, dengan masing-masing ulangan terdiri dari
4 tanaman sehingga terdapat 40 tanaman. Serta yang kedua untuk upaya
persilangan dengan 2 perlakuan dan 5 ulangan, dengan setiap ulangan terdiri dari
4 tanaman sehingga terdapat 40 tanaman dan total keseluruhan tanaman adalah 80
tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Independent
Sampel t-Test dengan menggunakan aplikasi SPSS v.20. Berdasarkan hasil
analisis uji t-Test pada pertumbuhan tanaman dapat dilihat bahwa pada peubah
tinggi tanaman dan diameter tongkol tanpa biji menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada peubah jumlah daun, diameter
batang, bobot 100 biji, panjang tongkol tanpa biji dan berat tongkol tanpa biji
serta kadar gula dan kadar protein menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Pertumbuhan dari kedua varietas tanaman jagung menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. serta hasil persilangan antara jagung manis varietas
Supersweet dengan jagung berkadar protein tinggi varietas Srikandi Kuning 1
menghasilkan benih F1 yang berkadar protein tinggi.

Kata kunci  : Jagung, Pertumbuhan, Persilangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia terdiri dari begitu banyak pulau dengan berbagai agroekosistem

serta suku dan budaya yang beragam, dan merupakan pembentuk dari habitat
sumber daya genetik (SDG) terutama jagung yang menjadi aset kekayaan SDG
nasional, yang akan dimanfaatkan dalam perakitan varietas unggul. Ketersediaan
berbagai karakter genetik dalam koleksi plasma nutfah jagung memudahkan
pemulia membentuk populasi baru sebagai awal perakitan varietas.

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di
Amerika selatan dan tengah, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di
beberapa daerah di Indonesia contohnya didaerah Nusa Tenggara dan Madura.
Selain untuk sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak
(hijauan maupun tongkolnya), bahan baku industri permen, sirup, susu, dan cream
serta dibuat tepung, sayur, perkedel dll ( Syukur et al., 2012).

Jagung manis (Zea mays L. var. Saccharata) merupakan salah satu tanaman
serealia yang cukup banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, mulai dari
konsumsi rumah tangga, industri makanan, campuran untuk jajanan tradisional
seperti bakwan jagung, sirup, permen jagung, sayur, dan lainnya. Menurut data
hasil SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) BPS, konsumsi jagung basah
Indonesia dari tahun 2003-2018 sangat berfluktuatif, akan tetapi cenderung masih
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 19,21% setiap tahunnya. Jagung manis
merupakan jagung biasa yang mengalami suatu mutasi resesif, dimana mutasi ini
dapat mengendalikan konversi gula menjadi pati didalam endosperma, dimana
kandungan gula pada jagung manis menjadi lebih tinggi dari jagung biasa yakni
sekitar 12%.

Menurut Syukur (2015), bahwa sifat manis pada jagung manis disebabkan
karena adanya gen resesif yang mencegah konversi gula menjadi pati dimana gen
mutan resesif homozigot ini menyebabkan terhambatnya proses biokimia
perubahan gula menjadi pati pada endosperma. Menurut Lertrat and Pulam (2007)
mengatakan bahwa rasa manis dari jagung manis dikontrol oleh beberapa gen
antara lain: gen sugary (su) yang berada dikromosom No.4; gen sugary enchancer

11
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(se) yang berada dikromosom No.2; gen shrunken (sh) yang berada dikromosom
No.3; dan gen brittle (bt) yang berada dikromosom No.5. Oleh karena jagung
manis memiliki kandungan gula terutama sukrosa yang cukup tinggi, sehingga
cukup berbahaya apabila dikonsumsi terus menerus dalam jangka waktu yang
lama terutama pada penderita diabetes. Maka perlunya dilakukan suatu teknologi
baru untuk memperbaiki ataupun meningkatkan kualitas gizi dari jagung manis
tersebut.

Jenis jagung manis sebagai tetua betina yang digunakan untuk penelitian ini
adalah jagung manis varietas Supersweet yang berasal dari Chia Tai Seed Co, Ltd,
Thailand dan kemudian dikembangkan dan diuji di Indonesia oleh PT. BISI.
Jagung ini merupakan jagung bersari bebas dengan tinggi dapat mencapai 200 cm,
umur berbunga 54 hari didataran rendah dan 74 hari didataran tinggi, panen segar
72 hari didataran rendah dan 107 hari dataran tinggi, tahan rebah, karat daun dan
bulai, warna biji kuning, rata-rata hasil 9,7 ton/ha dengan potensi hasil dapat
mencapai 11,3 ton/ha. Adanya kesadaran dari sipemulia untuk memperbaiki dan
meningkatkan nilai gizi jagung, maka perlu dilakukan suatu terobosan baru
terutama dalam perbaikan dari varietas tanaman jagung yang ada. Untuk
memperbaiki kandungan gizi dari jagung manis maka dapat dilakukannya
persilangan antara jagung manis dengan jenis jagung lainnya. Salah satunya
adalah jagung jenis yang memiliki kandungan protein yang tinggi dari jagung
biasanya.

Perhatian mengenai kurangnya nilai gizi jagung telah menyita berbagai
institusi nasional dan internasional, salah satunya adalah CIMMYT (Centro
International de Mejoramiento de Maizy Trigo) adalah suatu lembaga pelatihan
dan penelitian nonprofit yang bertujuan untuk memperbaiki kultivar jagung dan
gandum dan berkedudukan di ElI Batan, Meksiko. Dimana lembaga ini telah
mengeluarkan jagung kelas baru yang memiliki kualitas nutrisi terutama protein
yang baik yakni Opaque-2 yang diberi nama Qualitiy protein Maize (QPM).

Jagung QPM merupakan jagung yang mengandung gen Opaque-2, dimana
gen tersebut mengendalikan karakter peningkatan kandungan lisin dan triptofan
menjadi dua Kkali lipat dari jagung biasa masing-masing dari 0,225% dan 0,05%
menjadi 0,475% dan 0,11% (Nonci et al., 2008).
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Keberhasilan perakitan varietas baru memberi harapan bagi masyarakat
bahwa tidak hanya nasi, jagung pun dapat dijadikan sebagai makanan pokok
karena jagung jenis QPM memiliki kandungan protein 82% lebih bagus
(Suharyono et al., 2005). Badan Litbang Pertanian telah melepas empat varietas
QPM, vyaitu varietas Srikandi kuning, Srikandi putih yang dilepas pada tahun
2004, serta Bima 12q dan Bima 13qg yang dilepas pada tahun 2011 (Yasin dan
Aqil, 2011).

Varietas jagung QPM sebagai tetua jantan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Srikandi Kuning 1 yang berasal dari materi introduksi asal CIMMYT
Mexico dan dibentuk dari saling silang 8 galur murni. Jagung Srikandi Kuning 1
memiliki kandungan protein yang lebih besar dari jenis lainnya yakni adanya
protein Lisin dan Triptofan sebesar 0,580% dan 0,114% (Widowati, 2012). Tinggi
dari jagung ini dapat mencapai 185 cm, dimana umur berbunga 56-58 hst, masak
fisiologi 105- 110 hari, rata-rata hasil 5,40 ton/ha pipilan kering dan potensi hasil
dapat mencapai 7,92 ton/ha serta tahan terhadap penyakit hawar daun, hama
penggerek batang dan karat daun.

Pemilihan jagung manis varietas Supersweet yang digunakan sebagai tetua
betina dikarenakan memiliki keunggulan seperti kandungan gula yang cukup
tinggi, baik tumbuh didataran rendah dan produksi dapat mencapai sedangkan
jagung Srikandi Kuning 1 juga memiliki beberapa keunggulan seperti potensi
hasil dapat mencapai 7,92 t/ha pipil kering, tahan penyakit hawar daun dan baik
ditanam didataran rendah. Persilangan keduanya diharapkan dapat menghasilkan
jagung jenis baru yaitu jagung manis yang berkadar protein tinggi.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat agronomi beberapa varietas

tanaman jagung serta melakukan upaya persilangan untuk memperoleh jagung
manis berkadar protein tinggi.

1.3. Hipotesis
Pertumbuhan dan daya hasil tanaman jagung bervariasi tergantung dari jenis

dan varietasnya. Persilangan antara jagung berkadar protein tinggi varietas
Srikandi Kuning 1 dengan jagung manis varietas Supersweet diharapkan akan

menghasilkan jagung manis yang berkadar protein tinggi.
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